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RINGKASAN 

Rahmatika Sindy Aprillia (22201032009) Analisis Pemasaran Bawang Merah di desa 

Torongrejo Kota Batu. Dosen Pembimbing 1: Dr . Ir. Masyhuri Machfudz, MP., 2. Lia 

Rohmatul Maula SP,MP. 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas hortikultura strategis yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi dan berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan 

serta peningkatan pendapatan petani. Desa Torongrejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu 

merupakan salah satu sentra produksi bawang merah di Kota Batu. Namun, tingginya 
produksi bawang merah belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kesejahteraan petani. 

Permasalahan utama yang dihadapi petani adalah sistem pemasaran yang masih didominasi 

oleh lembaga perantara, panjangnya saluran pemasaran, serta ketimpangan distribusi 
margin pemasaran yang menyebabkan rendahnya bagian harga yang diterima petani. Oleh 

karena itu, diperlukan analisis pemasaran bawang merah untuk mengetahui kinerja saluran 

pemasaran, besarnya margin pemasaran, farmer’s share, dan tingkat efisiensi pemasaran 

yang terbentuk. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi saluran pemasaran 
bawang merah di Desa Torongrejo, (2) menganalisis margin pemasaran dan farmer’s share 

pada setiap saluran pemasaran, serta (3) menganalisis tingkat efisiensi pemasaran bawang 

merah di Desa Torongrejo, Kota Batu. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian 

ditentukan secara purposive di Desa Torongrejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu. 

Responden penelitian terdiri dari 54 petani bawang merah yang dipilih dengan metode 
purposive sampling, serta lembaga pemasaran yang meliputi tengkulak, pedagang besar, 

dan pengecer yang ditentukan menggunakan metode snowball sampling. Analisis data 

meliputi analisis saluran pemasaran, analisis margin pemasaran, farmer’s share, dan 

efisiensi pemasaran menggunakan metode Shepherd. Kriteria efisiensi pemasaran 
ditentukan berdasarkan nilai efisiensi pemasaran < 50 persen.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga saluran pemasaran bawang 

merah di Desa Torongrejo, yaitu: (1) petani - pedagang besar - konsumen, (2) petani–
pedagang besar–pengecer–konsumen, dan (3) petani - tengkulak pedagang besar – 

pengecer - konsumen. Analisis margin pemasaran menunjukkan bahwa pada Saluran I 

margin yang diterima pedagang besar sebesar 25,93%. Pada Saluran II, margin pemasaran 
yang diterima pedagang besar sebesar 20,90% dan pengecer sebesar 19,00%. Saluran III 

margin yang diterima tengkulak sebesar 16,13%, pedagang besar sebesar 28,81%, pengecer 

sebesar 19,35%. /Farmer’s share tertinggi terdapat pada Saluran I karena petani menjual 

langsung kepada pedagang besar tanpa melalui banyak perantara. Hasil analisis efisiensi 
pemasaran menunjukkan bahwa Saluran I memiliki nilai efisiensi sebesar 1,10%, Saluran 

II sebesar 2,70%, dan Saluran III sebesar 6,68%, yang seluruhnya berada di bawah 50 

persen sehingga tergolong efisien. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sistem pemasaran bawang 

merah di Desa Torongrejo terdiri atas tiga saluran pemasaran dengan tingkat kinerja yang 

berbeda. Saluran pemasaran yang lebih pendek cenderung memberikan farmer’s share yang 

lebih tinggi dan margin pemasaran yang lebih rendah. Seluruh saluran pemasaran tergolong 

efisien berdasarkan metode Shepherd, namun saluran dengan rantai distribusi yang lebih 

singkat dinilai lebih menguntungkan bagi petani. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

penguatan kelembagaan petani dan pengembangan saluran pemasaran yang lebih pendek 

guna meningkatkan kesejahteraan petani bawang merah di Desa Torongrejo, Kota Batu.  



SUMMARY 

Rahmatika Sindy Aprillia (22201032009) Marketing Analysis of Shallots in 

Torongrejo Village, Batu City. Supervisor 1: Dr. Ir. Masyhuri Machfudz, MP., 

2. Lia Rohmatul Maula SP, MP. 

Shallots are a strategic horticultural commodity with high economic value 

that plays an important role in meeting food needs and increasing farmers' income. 

Torongrejo Village, Junrejo District, Batu City is one of the centers of shallot 

production in Batu City. However, the high production of shallots has not been fully 

accompanied by an increase in farmers' welfare. The main problems faced by 

farmers are a marketing system that is still dominated by intermediary institutions, 

long marketing channels, and unequal distribution of marketing margins, which 

result in low prices for farmers. Therefore, an analysis of red onion marketing is 

needed to determine the performance of marketing channels, the size of marketing 

margins, the farmer's share, and the level of marketing efficiency. This study aims 

to: (1) identify the marketing channels for shallots in Torongrejo Village, (2) 

analyze the marketing margins and farmers' share in each marketing channel, and 

(3) analyze the level of marketing efficiency for shallots in Torongrejo Village, Batu 

City. 

This study uses a quantitative descriptive method. The research location was 

determined purposively in Torongrejo Village, Junrejo District, Batu City. The 

research respondents consisted of 54 shallot farmers selected using purposive 

sampling, as well as marketing institutions including middlemen, wholesalers, and 

retailers determined using snowball sampling. Data analysis included marketing 

channel analysis, marketing margin analysis, farmer's share, and marketing 

efficiency using the Shepherd method. The marketing efficiency criteria were 

determined based on a marketing efficiency value of < 50 percent.  

The results showed that there were three marketing channels for shallots in 

Torongrejo Village, namely: (1) farmer - wholesaler - consumer, (2) farmer - 

wholesaler - retailer - consumer, and (3) farmer - middleman - wholesaler - retailer 

- consumer. Marketing margin analysis shows that in Channel I, the margin received 

by wholesalers is 25.93%. In Channel II, the marketing margin received by 

wholesalers is 20.90% and retailers is 19.00%. In Channel III, the margin received 

by middlemen is 16.13%, wholesalers is 28.81%, and retailers is 19.35%. The 

highest farmer's share is found in Channel I because farmers sell directly to 

wholesalers without going through many intermediaries. The results of the 

marketing efficiency analysis show that Channel I has an efficiency value of 1.10%, 

Channel II 2.70%, and Channel III 6.68%, all of which are below 50 percent and 

therefore classified as efficient. 

Based on the results of the study, it can be concluded that the shallot 

marketing system in Torongrejo Village consists of three marketing channels with 

different performance levels. Shorter marketing channels tend to provide a higher 

farmer's share and lower marketing margins. All marketing channels are classified 

as efficient based on the Shepherd method, but channels with shorter distribution 

chains are considered more profitable for farmers. Therefore, efforts are needed to 

strengthen farmer institutions and develop shorter marketing channels to improve 

the welfare of shallot farmers in Torongrejo Village, Batu City. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional, menjaga ketahanan pangan, serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pedesaan. Pertanian menjadi tulang punggung perekonomian 

Indonesia karena tidak hanya menyediakan bahan pangan, tetapi juga membuka 

lapangan kerja, menciptakan peluang usaha, dan mendukung pembangunan 

berkelanjutan. Dalam struktur sektor pertanian nasional, subsektor hortikultura 

menempati posisi penting setelah tanaman pangan karena memberikan 

kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) pertanian serta 

penyerapan tenaga kerja di pedesaan.  

Komoditas hortikultura seperti sayur-sayuran, buah-buahan, dan tanaman 

obat terus mengalami peningkatan permintaan seiring dengan pertumbuhan 

penduduk dan kesadaran gizi masyarakat. Salah satu komoditas unggulan yang 

memiliki prospek ekonomi tinggi adalah bawang merah(BPS Kota Batu, 2023). 

Komoditas ini berfungsi tidak hanya sebagai bahan bumbu pokok dalam 

konsumsi rumah tangga, tetapi juga sebagai sumber pendapatan utama bagi 

petani hortikultura di berbagai daerah.  

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura strategis di Indonesia yang berperan penting sebagai bumbu utama 

sekaligus sumber pendapatan bagi petani. Komoditas ini juga dianggap mampu 

meningkatkan nilai tambah dalam usaha pertanian daerah. Di wilayah Jawa 

Timur, termasuk Kota Batu, produksi bawang merah memiliki kontribusi besar 

terhadap perekonomian pedesaan dan ketahanan pangan lokal. Meskipun hasil 

produksinya tergolong melimpah, berbagai permasalahan dalam pemasaran 

masih sering terjadi, seperti rantai distribusi yang panjang, dominasi tengkulak, 

ketimpangan margin pemasaran, fluktuasi harga, serta inefisiensi sistem 

distribusi.  

Pada saat ini konsumsi terhadap bawang merah cenderung mengalami 

peningkatan seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, meningkatnya 

ragam masakan yang menggunakan bawang merah, dan berkembangnya 

industri pengolahan serta kebutuhan terhadap benih bawang merah berkualitas 
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dan memiliki nilai ekonomi tinggi. Melihat potensi bawang merah tersebut 

maka harus diimbangi dengan pemasaran yang baik guna meningkatkan 

pendapatan bagi petani(Rahmat & Nizar, 2023). Komoditas ini termasuk ke 

dalam kelompok rempah yang tidak bersubstitusi, artinya fungsi bawang merah 

tidak dapat digantikan oleh bahan lain, rasa serta aroma makanan tidak akan 

lengkap jika tidak disertai bawang merah.(syahputra eko, novianty lily, 2023). 

Bawang merah sebagai bumbu wajib di hampir setiap masakan Indonesia 

selalu dibutuhkan dalam jumlah besar. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 

pada tahun 2024 produksi bawang merah di Indonesia berjumlah 2.085.878,7 

ton. Dari semua provinsi, terdapat sepuluh provinsi yang memiliki kontribusi 

paling tinggi terhadap produksi bawang merah nasional. Jawa Tengah menjadi 

provinsi dengan produksi bawang merah terbesar di Indonesia. Pada tahun 

2024, provinsi ini mencatatkan produksi sebesar 608.351,24 ton, yang 

menyumbang sekitar 29,16 persen dari total produksi nasional. Jawa Timur 

menempati posisi kedua sebagai penghasil bawang merah terbesar. Total 

produksi dari provinsi ini mencapai 476.659,75 ton, atau sekitar 22,85 persen 

dari total nasional.(Andreas Sitanggang, 2024). 

Kota Batu merupakan salah satu pusat agropolitan di Jawa Timur yang 

memiliki potensi besar di bidang pertanian. Kondisi geografis Kota Batu yang 

berada di dataran tinggi cocok untuk mendukung komoditas hortikultura. 

Khususnya di Kecamatan Junrejo, dikenal memiliki lahan yang subur dan 

produktif  yang sangat cocok untuk budidaya tanaman bawang merah. 

Tabel 1. Produksi Bawang Merah per-Kecamatan di Kota Batu (Kuintal) 

Kecamatan  2020 2021 2022 2023 2024 

Batu 5.317 5.071 5.172 5.319 5.473,54 

Junrejo  24.639 21.999 25.073 21.538 21.270,03 

Bumiaji 19.979 11.441 14.932 11.637 8.839,07 

        Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Batu  

Berdasarkan data pada Tabel 1 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kota Batu, terlihat bahwa Kecamatan Junrejo secara konsisten 

menempati posisi tertinggi sebagai penghasil bawang merah dibandingkan dua 

kecamatan lainnya, yaitu Kecamatan Batu dan Kecamatan Bumiaji, selama 

periode tahun 2020 hingga 2024.Data tersebut menunjukkan bahwa Kecamatan 
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Junrejo merupakan sentra utama produksi bawang merah di Kota Batu 

khususnya di Desa Torongrejo.  

Pemasaran bawang merah merupakan bagian penting dalam sistem 

agribisnis hortikultura yang berperan menghubungkan petani sebagai produsen 

dengan konsumen akhir melalui berbagai lembaga pemasaran. Pemasaran tidak 

hanya dipahami sebagai kegiatan jual beli, tetapi juga mencakup proses 

distribusi, pembentukan harga, penyimpanan, pengangkutan, serta 

penyampaian informasi pasar. Menurut Kotler dan Keller (2016), pemasaran 

adalah proses sosial dan manajerial yang memungkinkan individu dan 

kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan melalui penciptaan dan 

pertukaran nilai. Dalam konteks pertanian, pemasaran berfungsi untuk 

menciptakan nilai tambah produk sekaligus menentukan besarnya pendapatan 

yang diterima petani. 

Dalam pemasaran hasil pertanian, khususnya komoditas bawang merah 

yang bersifat mudah rusak (perishable) dan memiliki tingkat fluktuasi harga 

yang tinggi, efisiensi pemasaran menjadi aspek yang sangat penting untuk 

menjamin keberlanjutan usaha tani dan kesejahteraan petani. Penelitian-

penelitian terkini menunjukkan bahwa efisiensi pemasaran bertujuan untuk 

menyalurkan produk dari petani ke konsumen akhir dengan biaya pemasaran 

yang minimal serta distribusi margin yang proporsional antar lembaga 

pemasaran (Hidayat & Jaeroni, 2022). Teori saluran pemasaran modern 

menegaskan bahwa panjang-pendeknya saluran pemasaran berpengaruh 

langsung terhadap besarnya biaya pemasaran, margin pemasaran, dan bagian 

harga yang diterima petani (farmer’s share). 

Saluran pemasaran yang lebih panjang cenderung meningkatkan margin 

lembaga perantara dan menurunkan farmer’s share, sedangkan saluran 

pemasaran yang lebih pendek relatif meningkatkan efisiensi pemasaran dan 

posisi tawar petani (Hidayat et al., 2024). Selain itu, studi tentang transmisi dan 

volatilitas harga bawang merah di Indonesia juga menunjukkan adanya 

ketidaksempurnaan pasar dan asimetri harga antar lembaga pemasaran, yang 

mengindikasikan bahwa efisiensi pemasaran tidak hanya ditentukan oleh 
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rendahnya biaya, tetapi juga oleh keadilan distribusi harga yang diterima petani 

(Sahara et al., 2024). 

Desa Torongrejo yang terletak di Kecamatan Junrejo dikenal sebagai salah 

satu pusat produksi bawang merah di Kota Batu. Kondisi tanah yang subur, 

iklim yang mendukung, serta pengalaman petani setempat membuat desa ini 

cocok untuk dijadikan tempat penelitian tentang budidaya dan pemasaran 

bawang merah. Beberapa penelitian sebelumnya juga telah membahas cara 

bercocok tanam, pendapatan petani, serta bagaimana mereka menanggapi 

perubahan cuaca dan kegiatan penyuluhan. Karena itu, data dan informasi dari 

desa ini sudah cukup lengkap untuk digunakan dalam penelitian tentang 

efisiensi pemasaran.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Riyadi, Arifin, dan Susilowati 

(2023) telah memberikan gambaran umum mengenai saluran pemasaran 

bawang merah di daerah ngantang Kabupaten Malang. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat tiga saluran pemasaran, di mana saluran ketiga 

(petani–pedagang pengecer) merupakan saluran paling efisien dengan nilai 

margin pemasaran sebesar Rp5.750 dan farmer’s share sebesar 76,02%. 

penelitian tersebut masih berfokus pada analisis deskriptif efisiensi harga 

dengan indikator margin pemasaran, farmer’s share, integrasi pasar, dan 

elastisitas transmisi harga, tanpa menguraikan secara mendalam biaya 

pemasaran yang timbul pada setiap lembaga serta distribusi margin antar pelaku 

pemasaran. 

 Petani di Torongrejo masih bergantung pada pedagang pengumpul desa 

(middleman) sebagai lembaga pemasaran utama. Ketergantungan ini 

menjadikan posisi tawar petani relatif lemah terhadap penentuan harga. Namun, 

belum ada penelitian yang secara sistematis mengukur seberapa besar margin 

yang diambil pengumpul, pedagang besar, dan pengecer, serta bagaimana 

keterlibatan lembaga tersebut memengaruhi efisiensi pemasaran bawang merah 

di Desa Torongrejo. 

Dengan mempertimbangkan kesenjangan tersebut penelitian ini 

menghadirkan kebaruan (novelty) pada beberapa aspek utama. Pertama, 

penelitian ini menganalisis biaya pemasaran dan margin distribusi pada setiap 
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lembaga pemasaran, yaitu petani, pengepul, tengkulak, pedagang besar, 

pengecer, dan konsumen, untuk menilai kontribusi masing-masing aktor 

terhadap pembentukan harga akhir. Kedua, penelitian ini menambahkan 

variabel analisis berupa biaya pemasaran, margin distribusi, margin total, 

farmer’s share, dan efisiensi pemasaran secara lebih terperinci. Pendekatan ini 

memungkinkan identifikasi titik-titik inefisiensi pada rantai nilai bawang merah 

secara mikro, yang tidak dijelaskan dalam penelitian Riyadi dkk. (2023). 

Ketiga, lokasi Desa Torongrejo, Kota Batu, memberikan konteks baru karena 

daerah ini merupakan kawasan agropolitan dan wisata pertanian dengan 

karakteristik pasar yang lebih beragam dibandingkan daerah Ngantang yang 

bersifat agraris tradisional. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai struktur biaya, distribusi nilai, 

dan tingkat efisiensi pemasaran bawang merah dalam konteks yang lebih 

modern dan dinamis. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana saluran pemasaran bawang merah di Desa Torongrejo Kota 

Batu? 

2. Bagaimana margin pemasaran yang diterima pada setiap lembaga 

pemasaran bawang merah di Desa Torongrejo Kota Batu? 

3. Bagaimana efisiensi pemasaran di Desa Torongrejo Kota Batu? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah tersebut 

maktujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi saluran pemasaran bawang merah di Desa Torongrejo 

Kota Batu   

2. Menganalisis margin pemasaran yang diterima pada setiap lembaga 

pemasaran bawang merah di Desa Torongrejo Kota Batu 

3. Mengetahui efisiensi pemasaran bawang merah di Desa Torongrejo Kota 

Batu 
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1.4 Batasan Penelitian 

Dalam rangka memperjelas ruang lingkup analisis dan menjaga fokus 

penelitian agar tetap terarah, maka penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek 

berikut. Batasan ini juga dimaksudkan untuk menghindari perluasan 

pembahasan yang tidak relevan dengan tujuan utama penelitian. 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di Desa Torongrejo, Kecamatan Junrejo, 

Kota Batu yang merupakan salah satu desa yang memproduksi bawang 

merah tertinggi di Kecamatan Junrejo , Kota Batu. 

2. Responden penelitian dibatasi pada pelaku yang terlibat langsung dalam 

pemasaran bawang merah yaitu: Petani, Pengepul, Pedagang besar, 

Pengecer, konsumen.  

3. Jumlah sampel dibatasi sebanyak 54 responden petani, yang dipilih 

menggunakan metode purposive sampling. 1 tengkulak, 2 pedagang besar, 

15 pengecer  yang dipilih menggunakan metode snowball sampling sesuai 

yang direkomendasikan oleh petani. 

4. Analisis efisiensi pemasaran dibatasi menggunakan metode: Margin 

pemasaran, Distribusi Pemasaran dan Farmer’s share. 

1.5 Manfaat dan Output Penelitian 

1.5.1 Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti, laporan penelitian ini untuk menyelesaikan Pendidikan 

program strata (S1) serta menambah pemahaman dan pengalaman. 

2. Bagi pemerintah, dapat menjadi referensi bagi pemerintah Kota Batu 

dalam merumuskan kebijakan, program, dan anggaran terkait 

pengembangan sektor pertanian hortikukltura terutama bawang merah, 

pemberdayaan petani bawang merah serta pengembangan usaha 

mikro/kecil 

3. Bagi instansi terkait, dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap 

program pendampingan dan penyuluhan petani bawang merah 

mengenai saluran pemasaran produk pertanian bawang merah. 

4. Bagi petani, menambah wawasan petani mengenai saluran pemasaran 

bawang merah  
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1.5.2 Output Penelitian  

Output penelitian ini berupa artikel yang dipublikasikan dalam 

jurnal Sosial Ekonomi Agribisnis (SEAGRI). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis 

pemasaran bawang merah di Desa Torongrejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Saluran pemasaran bawang merah di Desa Torongrejo terdiri atas tiga pola 

saluran pemasaran, yaitu: 

(1) Petani–tengkulak–pedagang besar–pengecer–konsumen, 

(2) Petani–pedagang besar–pengecer–konsumen  

(3) Petani–pedagang besar-konsumen  

Perbedaan panjang pendeknya saluran pemasaran tersebut menyebabkan 

variasi dalam biaya pemasaran, margin pemasaran, serta bagian harga yang 

diterima petani. 

2. Margin pemasaran bawang merah  pada setiap lembaga pemasaran dan 

setiap saluran pemasaran. Pada hasil analisis margin pemasaran bawang 

merah di Desa Torongrejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, dapat diketahui 

bahwa besarnya margin pemasaran yang diterima oleh setiap lembaga 

pemasaran berbeda-beda pada masing-masing saluran pemasaran, sesuai 

dengan struktur saluran dan fungsi pemasaran yang dijalankan. Pada 

Saluran Pemasaran I, seluruh margin pemasaran diterima oleh pedagang 

besar dengan persentase sebesar 25,93% karena tidak adanya lembaga 

perantara lain dalam saluran tersebut. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa perbedaan panjang dan struktur saluran pemasaran 

berpengaruh terhadap distribusi margin pemasaran, di mana semakin 

pendek saluran pemasaran maka distribusi margin menjadi lebih terpusat 

pada lembaga tertentu. Pada Saluran Pemasaran II, margin pemasaran hanya 

diterima oleh pedagang besar dan pengecer, masing-masing sebesar 20,90% 

dan 19,40%, seiring dengan lebih pendeknya rantai pemasaran 

dibandingkan Saluran I. Sementara itu, pada Saluran Pemasaran III, margin 

pemasaran diterima oleh beberapa lembaga, yaitu tengkulak sebesar 

16,13%, pedagang besar sebesar 25,81%, dan pengecer sebesar 19,35%, 
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yang menunjukkan bahwa pedagang besar memperoleh margin terbesar 

karena perannya yang dominan dalam kegiatan distribusi. 

3. Tingkat efisiensi pemasaran bawang merah pada setiap saluran pemasaran. 

Saluran Pemasaran I memiliki nilai efisiensi sebesar 1,10%%, Saluran 

Pemasaran II sebesar 2,70%, dan Saluran Pemasaran III sebesar 6,68%. 

Seluruh saluran pemasaran tersebut tergolong efisien karena nilai 

efisiensinya berada di bawah batas 50%. Namun demikian, Saluran 

Pemasaran I merupakan saluran yang paling efisien karena memiliki biaya 

pemasaran paling rendah, margin pemasaran terkecil, serta farmer’s share 

tertinggi, sehingga secara ekonomis paling menguntungkan bagi petani 

bawang merah di Desa Torongrejo. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi petani bawang merah, disarankan untuk memperluas akses pemasaran 

dengan memilih saluran pemasaran yang lebih pendek dan efisien, seperti 

menjual langsung ke pedagang besar atau membentuk kerja sama kelompok 

tani. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan posisi tawar petani serta 

memperbesar farmer’s share yang diterima. 

2. Bagi pemerintah daerah dan instansi terkait, diharapkan dapat memberikan 

dukungan melalui penguatan kelembagaan petani, pengembangan pasar 

alternatif, serta fasilitasi akses informasi harga dan sarana distribusi. 

Kebijakan tersebut penting untuk meminimalkan ketergantungan petani 

terhadap tengkulak dan meningkatkan efisiensi sistem pemasaran bawang 

merah. 

3. Bagi lembaga pemasaran, disarankan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dengan menekan biaya pemasaran yang tidak perlu serta 

meningkatkan transparansi dalam pembentukan harga, sehingga distribusi 

margin antar pelaku pemasaran menjadi lebih adil. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan menambahkan analisis integrasi pasar, transmisi harga, atau 

pendekatan rantai nilai (value chain analysis), sehingga dapat memberikan 
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gambaran yang lebih komprehensif mengenai kinerja dan keberlanjutan 

sistem pemasaran bawang merah. 
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